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KATA PENGANTAR PANTTIA SEMINAR

Pujissvokur kami panjatkan kehadapar fdo vy Hyang Widhi Wasa ¢ Tuhan
Yang Maha  bsuooatas asung kerthe " waranugrahadva, sehingga kami dapat
penvelesaikan proseding vang diseminarkon pade tangeal 29 September 2017 wleh
Fuakkultes MIPA Universitas Hindu Indonesta Denposar di kumpus Universitas Hindu
Indonesia Jalan Sanealangit Tembau Penatih Denpasar, Tema darl seminar ini adalah
“Penguatan dan Pengajaran Biologl Sebagal fimu Dasar™ Tema ini diharapkan dapat
memberikan  inspirasi kepada kita sebagal svorang pendidik untuk senantiasa
memperdalam dan berinovasi dalam mengajarkan biologi sebagai ihnu dasar / basic
seienee sesuad dengan kemajuan dan perkebangan sain dan teknologi.

Melalw media seminar ini kita dapat saling tukar menukar inforast ilmiah
lentang pengajaran dan perkembangan biologi sebagai ilmu dasar yang sesuai dengan

- kemajuan dan perkembangan pendidikan dan pengajaran, kemajuan dan perkembangan
sain dan teknologi di era global ini. Pada seminar ini ada 42 makalah yang berkaitan
dengan biologi dan pengajarannya dipresentasikan selama satu hari yaitu 3 makalah
utama  yang dipresentasikan  secara pleno dan 39 makalah pendukung vang
dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok sesual dengan sub temanya vaitu
Pengajaran Biologi dun Biologi Sebagar Hmu Dasar. Para pembicara dan peserta
seminar ini berasal dari berbagal instansi pemerintah dan swasla khususnya Perguruan
Tinggi dan Lebaga Penelitian di Indonesia.

Dengan terbitnya proseding ini dibarapkan dapat memberikan sumbangan
harya-karva ilmiah untuk meningkatkan kualitas'mutu pengajaran biologi sebagai ilmu
dasar dan meningkatkan pemahaman para peserta tentang perkembangan lmu Biologl
sehingga dapat meningkatkan minat masvarakat uptuk menckun Hmu Bielog: dan

Perpurdan Tingg dapat meningkatkan mutululusannya, -

Denpasar, [0 Mei 2017
KetuaPanitia

1 Made Sumarya.




KATAPENGANTAR PENYUNTING

Puji svukur kami panjatkan kchadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa/Tuhan  Yang Maha Esa atas anugrahNva, schingga kami dapat
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional dengan tema “Penguatan  dan
Pengajaran Biologi Scbagai llmu Dasar® vang telah diselenggarakan oleh
Fakultas Matematika dan llmu Pengetabuan Alam Universitas Hindu indooesia
pada tangpal 29 April 2017,

Prosiding ini memuat 42 artikel vang telah dipresentasikan sclama saty
hari seminar terdiri atas 3 artikel utama yang disajikan pada sidanyg pleno dan 39
artikel pendukung vang dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok. Artikel
utama yang ditulis oleh Prof Dr. I Ketut Junitha, MS. Berjudul Penclitian Biologl

Berbasis DNA Meningkatkan Aplikasinva DI Masyarakat: Aplikasi DNA- dalam
Farensik, Budaya dan Keschatan, Artikel tersebut terutama Membahas tentang peranan
biologi sebapai ilmu dasar. dimana biologi berperan untuk  mengunghap  dan
menjelaskan fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan makhluk hidup (thayat).
Fenomena-fonomena alam dapat dijelaskan melalul penelition DNAC Data hasil
perelitian DNA dapat digunakan dalam bidang forensik, misalnva penelusuran korhun
meninggal 1anpa identitas. sebagai database penelusuran klan atau sorof pada
masvarakat Bali. dalam bidang epigenctik terutama tentang inaktifnva suatu sen akiba
metilast, asetilasi. ublguinolasi vang bersifat reversible. Efek epigenetic dari beberapa
penvakit seperti kanker, diabetes mellitus tipe 2 dan hipertenst dapat ditanggulangs
denuan terapi vopa dan meditasi. Sementara 1w artikel vang dituls eleh Prot Dr
Endang  Susantini, M.Pd vang berjudul Strategi-Strategi Belajar:  Memudahkan
Memahami Konsep Biologi, mengemukakan bagaimana strategi belajar agar dapat
mermudalikan memahami materi vany dipelajari. Strategi belajar adalah stratepi kognitil
yvang digunakan pebelajar untuk  memecahkan  masalah-masalah - belajar, Tujuan
ulamﬁnya adalait agar dapat menjadi pebelajar yang mandin (self-regulaed learner}.
Untuk itu maka perlu memahami karakieristik subyek/materl yang akan dipelajari agar
dapat memilih dengan tepat jenis strategl belajar yang digunakan, Strategi belajar yvang
dapar digunakan meliputi: mengulang sederhana; mengulang kompleks; elaborasi;

organisasi, dan metakognisi. Penulis utama ketiga yaitu Dr. I Nyoman Arsana,

w




SSLMSE dalam artikelnya vang berjudul ~Aktivitas Fisk, Stres Oksidatif, dan
Penuaan™, penulis menjelaskan proses fisiclogi vang terfadi dalam dalam tubuh
selama melakukan aktifitas fisik. Proses Tsiologl tersebut diantaranva adalah
memicu ekspres: pen penvandi antioksidan. memicu hiogencsis mitokodria,
memicu  sistim imunitas, Namun o dernikian aktivitas  fisik berlebihan  akan
membahayakan karena melebihi kemampuan whbuh untuk mentolerirnya sehingga akan
menimbutkan stres oksidatif vang dapat memicu berbagai penyakit degeratif termasuk
penuaan. Lebih lanjut dipaparkan perlunyva melakukan aktifitas fisik karena tenyata
kurang aktivitas lisik telah diidentifikasi sehagai faktor risiko kematian secara global
dengan prevalensi scbesar 6% . DI samping itu. 21-25% penyakit kanker payudara dan
colon, 27% penyakit diabetes, serta 30% jantung iskemik juga disebabkan oleh kurang
aktivitas fisik.

Arttkel-aritkel  pendukung  juga  membahas  tentang  penchitiun-
penclittanbiclogt dan pengajaran biologl vang menjadi tema seminar. i
antary artikel tersebut, schagaian membahas tentang keanekaragaman hayall
dan pemanfaatannya dalam bidang kesehatan. ckologi dan lingkungan. schagian lagi
membahas tentang strategi belajar untuk memudahkan pebelajar memahami mater
bioJogl vang diajarkan.

Pengan diterbitkannya prosiding ini. diharapkan karva-karva ilmiah
tersebul mampu memberikan pemahaman tentang peran seantral  biologi
sebagar ihmu dasar serta strategl pengajarannya schingea dengan menguasal
biolog:  schagar  imu  dasar  maka diharapkan  dapat  menunjang
perkembangan teknologl dan jasa yang berdasarkan pada sumber dava
havati, Pﬁrkcmbangun peradaban ke depan akan banyak melibatkan
pengpunaan  sumber  dava  hayati dalam pembangunan. dan  setap
pembangunan yang berdasarkan sumber dava haj:aii harus menghitung

setiap digi Perubuhan sumber daya hayatl tersebut.
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STRATEGI-STRATEGI BELAJAR: MEMUDAHKAN MEMAHAMI KONSEP
BIOLOGI

Endang Susantini

Guru Besar Pendidikan Biologl, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Surabaya
Credung C3 Lantai 2 Jalan Ketintang, Surabaya 60231
¢-mail: endangsusantini @unesa.ac.id

ABSTRAK

Dosen seringkalimemintamahasiswa untuk belajar, namun dosen jarang mengajarkan
bagaimana  strategl  belajar.  Strategl  belajar adulah  strategy kognitil vang
digunakanuntuk memecahkan masalah-masalah belajar, Strategi belajar harus dimiliki
uleh mahasiswa agar dapat memudahkan memahami materi yang dipelajari. Strategi
belwjar dapat dilatibkan kepada mahasiswa pada saat mengajarkan materi Biologl.
Dujuan ouakalab ini adalah mengidentifikasi jenis-jenis sirategi belajar yang sudab
terbuki efekul” untuk memahami konsep termasuk konsep Biologi. Strategi belajar
tersebul meliputi mengulang sederhana, mengulang kompleks, organisasi, elaborasi.
dan metahognist. Pada akhirnya, mahasiswa vang  menguasai stratepi belajor
dibarapkan menjadi pebelajar mandiri,

Kata kunci: stratcgi belujar, self-regufated fearner. biologi
ABSTRACT

The Jecturer are often asking the students o study. However, the lecturer is rare
leaching how o learn strategy. Learning strategy is the cognitive strategy that used to
solve the learning problems. Students have to owned the learning strategies to he able
understood the learning materials. Learning strategics can be obtaitedfor the students
through teaching biology materials, The purpose ol this paper is to identify various
ki of fearning strategywhich already been proved effectivelvio understand a concept
Including bivlogy concepts. Learning strategyare consist of simple repetition, complex
repetition. organization. claboration. and metacognition. Finally. the students who
mastery learning strategvare expected to become self-repalated feamer.

Keywords: fearning strategy, self-remdated learner. binlogy
) : 0 H-Fel At

PENDAHULUAN
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Sejak anak usia sekolah, orang
tug sering mengingatkan anaknya untuk
helajar  demikian  halnvae  dengan
guru/dosen. Dosen juga seringkali
memintamahasiswa untuk belajar,namun
dosen jarang mengajarkan  bagaimana
cara belajar/learning how lo feurn, dan
menjadi pebelajar yang lebih baik serta
mandiri setelah lulus kuliah. Pebelajar
vang baik dan mandiri memerlukan
sebuah strategi wang harus dimiliki oleh

setiapmahasiswa agar dapat
memudahkan  memahami  materl  vang
dipelajari.  Strategi  tersebut  dischut

dengan strategi belajar.

Strategi  belajar adalab  strategi
kognitif yang
untuk  memecahkan
helajar. Mengajarkan
strategi belajar tidak memerlukan waktu
khusus. Dosen dapat mengajarkan strategi
belajar pada saat mengajarkan maten
hiologl, Mahasiswa Biologh yang telah
mendapatkan pengajaran strategi belajar.
dhharaplkan  dapat

digunakan
miahasiswi/siswi
masalah-masalah

mengidentifikasi
karakteristik subvek Biologh yang akan
dipelyjart dan memibh  denpan tepat
stratcgi  apa  vang  digunakan,
makalah im sebelum dibahas jenis-jenis
strategl  helajar pada biologi, ierlebih
dahulu dijelaskan
penvimpanan

[Jalam

mekanisme
fakior-fakior
vang mempengaruhi kapasitas ingatan.

inlormasi.

PENMBAHASAN

Mekanisme Penvimpanan Informasi
Memelajari  strategi  belajar

memeriukanpemahaman tentang

bagaimana informas: dipelajar oleh otak.
Informast datang dalam bentuk stimulus
vang ditangkap  oleh ndre. Sebagian
besar  infurmasi

vang  masuk  hanva

16
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disimpan sementara dan  dilupakan
misalnya saat membaca urutan sistem
pencernaan  seringkali  akan  mudah
melupakannya dibandingkan saat melthat
video sislem  pencernaan akan lchih
mudah mengingat dalam waktu vang
lama. Mekanisme mengenal bagaimana
informasi disimpany  dan
dipelajari dapat dijeiaskan melalui teori
pemmrosesan  informasi  berikut; {1}
ingatan sensorl, lahapan ini terdapat

tersebut

berbagai stimulus seperti sentuhan, hau,
pendengaran, rasa dan penglihatan vang
apabila informast pada tahap e tdak
diproses  maka  ingatan  mengenal
informasi terschut segala hilang: (2}
ingatan janghka pendek, tahapan i hanyva
dapat  menampung yany

terbatas vaitu sekitar 5 - 9 hal berbeda

informasi

datam  wakto 15 - 20 deok  kecuall
apabila  dilakukan  pengulangan: {3}
ingatan  jangka  panjang  merupakan

tahapanmenvimpan  informasi  dalam
kapasitas vang amal banveh dan dalan:

waktu vany sangat fame.

Faktor-Faktor
Kapasitas Ingatan

Meningkatkan

Faktor-faktor yvang memengaruhi
Kapasitas ingatan terbagh menjadi du
vaitu laktor-takior vang  meningkatkan

kapasitas  ingatan  dan menurunkan
kapasitas  ingatan.  Fuktor-fukor yang
meningkatkan kapasilas Hgatan
diantaranya:
1. Fasilitasi
Pebelajar  dapat  mengingat  infonmis

tertentu karens mempelajart nformas
vang - mirip
seorany

sehelumnya,
mahasiswa

Contehnyva

vang  sudab
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mempelagart strukiue DNA akan Jehil
mudah memakami materi lentang mutasi.

<o Urutan informasi
Saat  diberikan deretan informasi,

pebelajur cenderung mengingat mlonnasi
MNE pertama Kali dan terakhir kali
digiarkan, Oleh karena ite, dosen perlu
ey ampatkan wivan pembelajaran pada
awal perkuliahan, dan menvimpulkan
pembelajaran pada akhir perkulighan.
Desen diamurkan  merencunakan cara
vang o menank  untuk menyampaikan
tjuEn dan menvimpulkan pembelajaran.
Misal menayvangkan  {ote
Instrument tes butywarna Ishihara tes dj

dosen

awal Kultah sebelum musuk materi Sev
Diakhir  kuliah dosen
merangkum dengan cara memberi gettie
feaeiz,

fivtkage.

3. Owmatisasi

Otomatisasi adalah cara seseorang untuk
menghatal sesuatu dan memasukkannya
Ingatan jungka panjang. Ada pebelajar
vang  menghalalkan  informasi dengan
mefafalkannya dengan cepat dan ada juga
vang  pelan  dan  hati-hati  atay
membuatuhkan  puluhan hingga ratusan
kali mengulang agar dapat benar-henar
dapat menghafalkan informas; tersebut.
Pebelajar vang lambat dalam mengingat
diberi - bantuan  cara menghafal  vang
mudah misal membuat singkatan Pu AG
artinva basa Purin adalah Adenin dan
Guanin, Jika sudah masuk dalam ingatan
Jangka panjung pebelajar tersebu
vlomalis mengingat Adenin termasulk
Purin,
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4. Latthan dan pengulangan

Latihan berulang-ulang agar
mudah mengingat dan informas yang
disimpan jangka  pendek
tersimpan di ingatan Jangka  panjang.
Contohnya saal mahasiswa melakukan

SCCATd

W akan

prakukum streak plate hakier mahasiswa

harus  berlatih  secara berulang-ulang
untuk dapat mendapatkan koloni tungpal
Dengan herlatih
mahasiswa akan halal cara soreak Meate

dengan benar,

berulang-ulang

5. Melakukan

Jika kita melakukan suaty hal maka kita
akan  lebih mudah mempelajarinya
misalnya kelompok mahasisa A diberi
kesenipatan menipelajart indeks
diversitas Shannon-Winner dengan cara
melakukan hirchvatching dan melakukan
sampling jenis dan jumlah burung air di
hutan bakau. Di lain pihak, kelompok B
mempelajari  hal vang sama  melaluj
penjelasan dosen di kelas, Tentunya
kelompok A lebih . mudah miengingat
rumus diversitas Shannon-Winner,

Selain fakior vang meningkatkan
Kapasitas ingatan, terdapat faktor vang
dapat  menurunkan kapasitas  ingatan
yaru interferensi. Interferensi terjadi
ketika suatu informasi bercampur dengan
informasi  lainnya. Misalnya  seorang
mahasiswa sedang berusaha mempelajari
materi gen berangkai. Namun Ta dimina
untuk - mengerjakan  soal persilangun
dihibrida,  maka akan  kesubitap
memanami mater gen berangkai, Unluk

ia

mengurangi kemungkinan tersebut dapal
dilakukan dus cara vakni menggunakan
metode berbedu dan mengajarkan kensep
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scrupa padi rentan wakiu vang cukup
lamia.

Jenis-denis  Strategi Belajar  dan
Penerapannya pada Biologi

Tujwan  utama  dari

belmar  adalah

mahasiswa agar dapat menjadi pebelajar
vang manditi  (self-regulated  learner).
Mahasiswa dibimbing agar dapat belajar
atas

pengajaran

strategi mengajarkan

kemauan  dan kemampuan  dird
senddir,  Seorang  pebelajar mandird
memiliki ciri-ciri schagai berikut: dapat
mendiagnosis  situast  pembelajaran
tertentu;, memilih strategl pembelajaran
tertentu; memonitor keelektivan strategi,
dan termotivasi dalam situasi belajar
sampai masalah selesa,

Terdapat beberapa jenis strategi
belajar - yvang  dikelompokkan  menjadi
lima. vakni (1) mengulang sederbana; (2
mengulang kompleks: (3} elaborasi: (4)
organisasi. (3) metakognisi,

I Mengulang Sederhana
Mengulang  sederhana merupakan
kegiatan menghafal
bahan/materisederhana ke  dalam
ingatan dengan cara mengulang.
Sebagai menghafaikan
mdikator asam-basa pada wama
kertas lakmus.
2. Mengulang Kompleks
Mengulang  kompleks
lfegiatan menroses informasi yang
*kompleks ke dalam ingatan dengan
cara menguiang. Strategl  belajar
vang termasuk dalam  mengulang
kompleks adalah mengparisbawahi.
catatan

contoh

merupakan

pinggir, merangkum, dan
menuls,
a. Mengparisbawahi
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Menpuartsbawahi - (wideriining)
termasuk strateel belajar vang paling

banyak digunakan karena mudah dan

tidak menmbutuhkan banyiak
waktu Hal  vang  sangat  esensial
dafam  strategi belajar  ini adalah
mengetahul  konsep  vang  penting
untuk digarishawahi. Umumnya.
pebelajar  cenderung  tidak  dapat
mengidentifikast  konsep  penting
tersebut  dan menpeansbawahi
hampir seluruh leks Ving
dipefajarinya. Untuk  mengatast  hal
ini.  sebatknya  pebelajar tdak
menpggarisbawahi icks

ketikamembaca pertama kali Ketika

membaca ulang informasi tersebut.

maka  pebelajar febih o mudah
menemukan konsep-konsep penting
untuk digarishawahi. Strategi
mengearishawaln  menuliks  hanvak
variast. antara lain:
1 Highiighting. vaitu
memberikan  warna  tertentu

untuk  menandai  ide  atau
Konsep penting. Sama halnya
dengan
menggarisbawahi,
highlighting juga tidak efeknt
dalam meningkatkan capaian
belajar kecuall jika pebelajar
dapat mengidentitikasi
konsep penting (Dunlosky.et
al., 2013

2y Melingkari. vaitu melingkari
konsep bab  yang
diangpap penting. Beberapa
pebelajar mungkin juga lebih
menyukis kotak

stratepl

atau

unituk
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menandai
tersebut.
3} Memberikan tanda bintang
{asterisk)* saal menemukan
ide  pokok  atau
penting dalam paragraf.
4) Memberitkan  nomor  urut

Konsep  penting

konsep

apabila  terdapat  konsep
penting  dalam  bentuk:
daftar: urutan; dan
komponen

b Membuoar Catatan

Selain menggarisbawahi, strategi
helajar  vang  juga  membutubkan
Kemampuan mengldentitikasi konsep
adalah  membuat  catatan
{mJ.rL*-mJ:.'n:rg}.L\-icmhuau cutatan dalam
hentuk

penting

paratrase (menulis kalimat
vang dibaca dengan kalimat vang

disusun sendiri) wrbukti lebih efektfl

daripada mengutip langsung materi
ying dipelajart.Dalam pembelajaran,
pura dapat menyiupkan catatan yang

sehapian poin-poinnya harus
ditengkapi sendirt oleh  pebelajar,
sehingea pebelajar terlatih untuk

membual catatan sendiri.
v Merangkum
Datam merangkum
pebelaar akan
pokok atau

Espniarizong ),

menahskun - dde
pernvataan  singkal  dart informasi
vang sudah dibacanya. Agar strategi
i elektit, maka perlu dilakukan hal-
hal berikat: a) rangkuman dibuat per
paragrat. by rangkuman ditulis seolah
disiapkan untuk membuat orang lain
pabant Denpan cara ini, maka
tidak  langsung
memisahkan informasi vang csensial

pebelajar  secara
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3.

dari informasi-informasi lain vang
tidak diperlukan.
d. Menulis

Strategi belajar menulis dilakukan
dengan  menulis  hal-hal  vang
dipahami dari informasi vang sudah
dipelajari.Menulis  dalam  bentuk
jurnal atau  loghook juga  dapai
membantu pebelajar mengeksplorasi
ide dan memahami pengamatan vang
sudah dilakukan, Graham & Perin
(2007} menjelaskan bahwa strategi
belajar dapat  diajarkan
secara eksplisit melalul: perencanaan

menulis

(plaming).  penulisan (writing) dan
perbalkan (revivingy; dan
pengebahan (editing). Pada 1ahap

perencanaan,  pebelajar menuliskan
ide pokok dan kalimat pendukung.
Siswa juga dikenalkan dengan format
paragral berdasarkan jenis ks vang
akan ditulis (teks deskriptif. teks
narasl.  teks  prosedural,  dan
sebagainya).  Selanjutnys, pebelujar
ntenulis
paragral yang
sebelumnya. Pebelgjar didorong untuk
memperhatikan

berdasarkan  kerangka

ditwdes

penppunaan kata
EYD. dan
icrkalt  tata
merevist kesalahannyva, Dosen dapat
menerapkan panjang: teks, misalnyva
BOOG bingga  HLO00 kata,
memaotivas pebelajar
mengembangkan  paragralinva. Pada

hubung. hal-hal  vang

bahasa.  Kemudian

unituk

tahap  editing, pebelajar berdiskusi

dengar kecil  untuk
membaca

menyempurnakan tulisannya,

kelompok
kembali ilan

Flaborasi
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Elaborast  merupakan  kegiatan dipelajari dengan struklur pertanyaan
menambahkan rincian pada AW (who, what,  why, whered,
informast  baru  dan  menciptakan Selanjutnya, pebelajarakan membaca
hubungan.  Salah  satu contoh materi vang dipelajuri (Rewd) sceara
elaborasi adalah menganalogikan sel bermakna,  vaitu  menghubungkan
syaral dengan aliran listrik. Berikut dengan hal vang sudah diketahui
contoh lain Elaborasi, vaitu strategi sebelumnya. konsep yang dipelajari
belajar PQ4R. sebelumnya, serta  menggunakan

Strategi PQAR  (Preview-Cuestion-
Read-Reflect-Recite-Reviewdapal

membantu  pebelajar memahami
maupun mengingal informasi yang
dipelajar, memfokuskan organisasi
informasi, serta menguiangi
informasi tersebut dari waktu-waktu.
Pada tahap Preview. pebelajar
memindai informasi untuk
mendapatkan ide pokok  dan
gambaran  umum  informasi vang
akan dipelajari. Pada tahap Quesiion,
pebelajar didorong untuk membuat

mater! vang dipelajari tersebut untuk
memecahkan masalah. Pada tahap
Recire yang bertujuan mengingat
informasi kembali, pebelajar
membaca  menyaring  poin-poin
penting  dari  informasi  vang
dipelajari, menvusun pertanvaan.
dan menjawab pertanyaan. Di tahap
alchir yaru Review,
pebelajarmenjawab pertanyaan yang
sudah disusunnya di wahap Question
dan membaca ulang apabiia 1a tidak
dapat menjawab pertanvaan dengan
benar,

pertanyaan tentang materi yang akan

TIPS UNTUK PEBELAJAR
BELAJAR DENGAN CARA MEMBUAT CATATAN
Saat berada di kelas dan mendengarkan penjelasan dosen/narasumiber, siraiew belijar ving

paling sering digunakan adalah membuat catatan Kendala vang sering terjadi adalah eringgal
| untuk mencatal atau catatan vang dibuat tidak cubup membanivsaa iian, Beribut int acdalab tips

]

vang dapal diterapkan dalam membuat catatan:
Pelajari materi sebelum masek ke dalam kelas. Cara in menambubkan rasa famiiiar densan

apa vang akan diaarkan uleh dosen.

ika memungkinkan, duduk di baris depan agar bisa mendengarhan dengan jelus penjelasan

dirsen.

- Bagi setiap lembar buku catatan menjadi empat bagian untuk menulis 1) judal materi dan

tanggal: 2) Kata kunci atau istilab baru; 3) catatan du sendiris dan 4) kesimpulan atau
pertanyvaan darl matert tersehut,

- Jangan menulis SEMUA vang dijelaskan oleh dosen. Tulis ide pokok atau gunahan para‘rase.

Tika desen mengulang kalimat tertento, binsanya informasi tersebut penting uatuk dicatat.
Tulis fuga rumus, definisi, dan poin-poein penting.

- Gunakan singkatan, simbol. diagram, atay gambar untuk menyederhanakan catatan.
Lakukan review terhadap catatan selama 5-20 menit setelah kelas berakhic. Apabiila

ada bagian catulan yang belum lengkap, maka lengkapilah segera,

Dimoditikasi dari: Lengefeld, UA (1994), Sty Skifls Staregies: Accelerate Toar
fearning, Boston: Thomson Learning.
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4 Organisas : 2) Mdentilikasi  kategori-kategori
Oreamisasi merupakan kegiatan maupun  sub-kalegori  dari
mengenali atau mengambil ide-ide konsep  utama,  kemudian
pokokdari kumpulan banyak L}rguﬁisusikan pada posisi di
mtormast . Strateg  belajar  yang bawah konsep utama.
termasuh - kelompok  organisasi 3) Gunakan  garis  atau  tanda
adalal membuat - kerangka  garis panah  untuk  menunjukkan
besareakronim. peta konsep dan hubungan  antar  konsep.
aindmoping. Berikan Keterangan sesinghat
ao Memvhuat Peta Konsep mungkin untuk  menunjukkan

Belgar - dengan peta konsep hubungan tersebut  {misalnya
dilakukan  dengan  mengidentifikasi pada  Gambarl. keterangan
konsep atau ide pokok  kemudian vang diberikan “consists of”,
menghubungkannya dengan konsep- “containg”,  “excrefes”,  dan
konsep lain dalam bentuk sebagainya).
diagram.Diagram ini dibuat dalam 4} Peta konsep vang telah selesai
bentuk  hierarkis secara umum ke dapat  didiskusikan  dalam
khusus.  sehingga konsep utama kelompok kecil uniuk
ditulis  lebih  tinggi  dari  sub merefleksikan apakah persepsi
konsepnva.  Cara  belajar dengan mengenai  konsep  tersehul
strategi peta konsep adalah sebagai sudah benar (Vanides, ef uf,
berikut: 2005)

'} Identifikasi konsep utama vang
ingin dipelajari melalui sumber
informasi vang tersedia. Dalam
peta Konsep.  konsep  utama

berada di bagian paling atas.
l FFI:RE"L‘U ]

~ ---ﬁ---}

ll"'lﬁu
LARL N R -

T

b
|
Lurgs ' Lieg J
_____ | Ricreeepesd: . F ’
ﬁ ey I Rindogs l Lrabhea l Saveat glisy r

— e

— e

----- e — —T

el sl ol ek o el o o ot

Guambar 1. 21Contoh peta konsep tenitang sistem ehskresi, Hubungan antar konsep
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diwakili oleh garis penghubung (connector finey dan keterangan vang

miengikuiinya

Peta konsep dapat menlbuat'pebelajur
helajar  secara  lebih  efektif
pebelgjar didorong untuk memiiiki
pandangan vang menyelurult mengenat
suatt informasi, wlap pebelajar akan
membutulkan waktu lebih lama ook
belajar dan menyelesaikan peta kansep
i sendini {Daley, 20047 Salab satu
variast dart peta konsep adalah mind-map
atau peta pikiran vang dikembangkan
oleh Tony Buzan Peta  pikiran
menghubungkan  ide-ide lebih

karena

SCLCArE

kreatlt dengan memantaatkan  simbol-

simbol mewakili

vany

vang konsep-konsep

dipelajari Berbeda  dengan pets
honsep. ide pokok  atau konsep yung
lehih umum pada peta pikiran terletak di
tengah atan pusat peta pikivan (Gambar
1}, Cara belajar dengan strategi peta
pikiran adalah sebagai berikut {Buzan.
2011

[dentifikasi konsep utama yang ingin
dipefajari melalui sumber informasi vang
tersedin, Konsep utama ini sebatknya
ditetakkan  di bagian  tengah  lembar
kosong  yang  cukup  lebar {misalnya,
kertas gambar berukuran A4 atau A3),
Peta pikiran  dibuat format
landscape agar menyvisakan lebih banyak
ruang untuk sub-konsep.

Tulisan konsep utama ini diberi gambar
atau diwarnal sesuai dengan karakteristik
konsepnya. Misalnya, apabila membuat
peta konsep tentang air maka kita dapat
memberikan simbol tetesan air (Gambar
20
Identifikas]
sub-kategori

dalam

kategon-kategori
dari

maupun

konsep  utama,

4)

3)

0)

7

8)
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kemudian  organisasikan  sub-konsep
tersebut di sekitar konsep ulama.
CGrunakan cabang

menunjukkan  hubungan  antar konsep.

waris Lintuk

Sama halnva  dengan peta konsep.
herikan  keterangan  sesingkat munghkon
{satu kata) pada cabang tersebut untuk
menunjukkan bubungon kensep  utimna
dengan sub-konsep. Pada peta pikiran
tebal garis cabang ini semakin menipis
seiring  dengan  semukin khusus  sub-
konsep  yang dibuat.  Setiap cabang
diberikan warma vang berbeda,

Sub-konsep dupat  ditambahkan
sehingpa terbentuk petn pikiran vang

bain

bentuknya radial.
Apabila terdapat kata kunct  penting,
maka kata kunci tersebut harus ditihs
diberikan
gambar vang merepresentasikan konsep
tersebut,

Peta pikiran vang telab sciesad dapan
dipresentasikan dan dudiskusikan dalam
kelompok  kecil

dengan  huruf® capital dan

untuk  meretleksikan

apakah  persepsi  mengenat konsep
tersebut sudah benar
Dalam  unplementasinya  digunakan

dalam belajar, peta pikiran vang sudah
didiskusikan dapat diberi kode, garis
hawah/highlight, atau tanda panah untuk
memudah mengingat konsep-konsep di
dalamnya.




5.

SEMINAr Nasionan Fakuitas Wi Fa ume

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai limu Dasar

PERCPIATHOR
i i s -
. prond

e

ey i

Gambar 2. Peta pikiran tentang konsep “air

Metakognisi
Metakognisi  diketahui  sebapai
Cthinking  ahowt thinking  atau
buerpikir tentang proses berpikir” atau
“memzhami bagaimana cara untuk
belajar™. Apabila dikaitkan dengan
proses belujar mengajar,  maka
stralegl belajur metakognitit berkait
PUngELnaan ketramipilan
metakognit! untuk meregulasi dan
tenmonitar proses  belajar. Pebelajar
yung terampil menggunakan strateg
belajar - metakognitif akan
mengetahui - bagaimana  caranya
untuk belajar secara efektif sekaligus
mentlai  sejauh  mana  ia  telah
memahami  materi  yang  sedang
dipelajari. Sebagai contoh penerapan
strategi belajar metakognitif adalah
pebelajar  menggunakan  Lembar

Pentlatary - Pemabaman  Diri/LIPL
dalam proses  pembelajaran,
Pebelajar diminta menulis
pengetshuan awal dan menuliskan
tingkat  keyakinannya.  Kemudian,
pebelajar diberi kesempatan
memeroleh konsep ilmiah melalul
belyar kelompok  dengan bantuan
fand oud. Dosen meminta pebelajar
untuk membandingkan pengetahuan
awal dengan punll_ctahuan vang haru

diperoleh. Akhirnya, mahasiswa
diminta menilai sendiri
kemampuannya. LPPD terbukti

efektif untuk mengajarkan genetika
{Susantini, 20019,

KESIMPULAN

Strategl  befajar adalah  stratepi

kognitif’ vang digunakan pebelajar untuk
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memecahkan masalah-masalah  belajar,
Tupuan utama dari pengajaran strategi
helajar adalah mengajarkan mahasiswa
agar dapat menjadi  pebelajar  yang
mandiri (welf-regulated learner).
Mahasiswa  biologi  perlu  memahami
karakteristik  subyvek/matert vang akan
dipelajari agar dapat memilih dengan
tepat strategt  belajar  vang
digunakan. Stratégi belajar vang dapat
{11 mengulang
sederhana; (2) mengulang kompleks: (3)

Jenis

digunakan  meliputi:

elaborasi; (4}  orgamsasi, dan  (5)
metakognist,
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